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ABSTRAK

NIAR LARASATI, 2020. Pengaruh Biaya Promosi terhadap Pendapatan
pada PT Prima Karya Manunggal Kabupaten Pangkep (dibimbing oleh Bapak
Dr. Maat Pono dan Bapak H. Muh. Yusuf).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Biaya Promosi terhadap
Pendapatan. Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
diperoleh dari jurnal-jurnal ilmiah, laporan penelitian terdahulu, laporan
keuangan PT Prima Karya Manunggal Kabupaten Pangkep tahun 2015-2019
dengan masa pengamatan selama 6 bulan yaitu dimulai dari bulan januari
sampai dengan bulan juni 2020. Metode analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah program software SPSS (Statistic Pockage For the Social
Sciens versi 24 for windows) ada pun metode yang digunakan yaitu metode
analisisi regresi linear seerhana, koefisien korelasi, determinsi, dan uiji t.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Biaya Promosi tidak berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan pada PT Prima Karya Manunggal karena bukan
hanya Biaya promosi yang menjadi faktor meningkatnya pendapatan.
Dimana teknik analisis data yang menggunakan analisis regresi sederhana,
dimana variabel terikatnya vyaitu pendapatan dimana hasil persamaan
regresinya yaitu Y= 295.753-0,133 X. Berdasarkan hasi ujit menunjukkan
bahwa tidak ada pengaruh  antara biaya promosi terhadap pendapatan.
Berdasarkan hasil uji koefisien korelasi menunjukkan hasil sebesar 0,614 yang
artinya bahwa hubungan antara biaya promosi dengan pendapatan
dikategorikan kuat. Sedangkan koefisien determinasi menunjukkan hasil
sebesar 37,7% vyang berarti terdapat pengaruh yang rendah terhadap
pendapatan.

Kata kunci : Biaya Promosi dan Pendapatan
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ABSTRACT

NIAR LARASATI, 2020. The Effect of Promotion Costs on Income at PT
Prima Karya Manunggal Pangkep Regency (supervised by Dr. Maat Pono and
Mr. H. Muh. Yusuf).

This study aims to determine the effect of promotion costs on income.

Sources of data in this study are secondary data obtained from scientific
journals, previous research reports, financial reports of PT Prima Karya
Manunggal Pangkep Regency 2015-2019 with an observation period of 6
months, starting from January to June 2020. Methods The data analysis used in
this research is the SPSS (Statistic Pockage For the Social Sciens version 24
for windows) software program. The methods used are simple linear regression
analysis method, correlation coefficient, determinant, and t test.
The results of this study indicate that promotion costs do not have a significant
effect on income at PT Prima Karya Manunggal because not only promotion
costs are a factor in increasing income. Where the data analysis technique uses
simple regression analysis, where the dependent variable is income where the
results of the regression equation are Y = 295,753-0,133 X. Based on the
results of the t test shows that there is no influence between promotion costs on
income. Based on the results of the correlation coefficient test, the result is
0.614, which means that the relationship between promotion costs and income
is categorized as strong. While the coefficient of determination shows a result of
37.7%, which means that there is a low influence on income.

Keywords: Promotion Costs and Income
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi sekarang ini memasuki era globalisasi, banyak
persaingan didunia usaha untuk merebut dan menguasai pangsa pasar
untuk dapat bertahan serta dapat berkopetensi dalam persaingan
tersebut, suatu perusahaan harus memperhatikan efektefitas serta
efesiensi dalam pemberdayaan sumber daya yang dimiliki oleh
perusaahaan untuk mencapai tujuan suatu perusahaan yang telah
ditetapkan. Terlebih lagi semakin selektifnya konsumen untuk memilih
barang yang bermutu tinggi dengan harga yang relatif murah. Untuk itu
suatu perusahaan dituntut untuk memiliki strategi yang tepat terkhususnya
strategi pemasaran.

Salah satu unsur dari strategi pemasaran terpadu adalah bauran
pemasaran. Dimana bauran pemasaran adalah seperangkat alat
pemasaran yang digunakan perusahaan untuk terus menerus mencapai
tujuan perusahaannya dipasar sasaran. ( Kotler dan Amstrom 2012:75).
Dan menurut Buchari Alma (2011:205) Bauran pemasaran merupakan
strategi mencampur kegiatan-kegiatan marketing, agar dicari kombinasi
maksimal sehingga mendatangkan hasil yang maksimal.

Dalam konsep bauran pemasaran menurut Kotler dan Keller (2012:25)
terdiri dari 4P yaitu place (tempat), product (produk), price (harga), dan

promotion (promosi).

xiii



Tujuan menggunakan konsep pemasaran adalah untuk memperbaiki
hubungan dengan konsumen karena hubungan yang lebih baik akan
menguntungkan perusahaan, dan dapat meningkatkan pendapatan atau
laba. Pendapatan merupakan arus masuk bruto dari suatu manfaat
ekonomi yang muncul dari aktivitas normal perusahaan dalam waktu satu
priode jika arus masuk itu mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak
berasal dari kontribusi penenaman modal ( Kartiahadi 2012: 186).

Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomis selama
priode berjalan yang muncul dalam rangkaiaan kegiatan biasa dari sebuah
entitas ketika arus masuk dihasilkan. ( Lam dan Lau 2014:317)

Strategi  promosi merupakan salah satu point terpenting dalam
pemasaran, karena dengan adanya promosi, perusahaan dapat
meperkenalkan produk yang dikeluarkan oleh perusahaan. Dimana
Tujuan utama dari promosi adalah menginformasikan, membujuk dan
mempengaruhi suatu keputusan pembelian terhadap suatu produk yang
akan mempengaruhi konsumen dalam memilih atau membeli suatu
barang yang ditawarkan oleh suatu perusahaan. Strategi pelaksanaan
promosi merupakan langkah-langkah yang secara berurutan dari awal
sampai akhir dalam proses mempromosikan suatu produk, yaitu melalui
periklanan, kemudian diikuti dengan kegiatan promosi lainnya,
diantaranya personal selling, promosi penjualan, publisitas.

Biaya promosi adalah pengorbanan ekonomis yang dikeluarkan

perusahaan untuk melakukan promosinya, (Rangkuti 2009:56).
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Negara Indonesia merupakan salah satu negara yang berkembang.
Banyak perusahaan asing dan domestik yang mendirikan usahanya di
Indonesia, selain itu Indonesia merupakan pasar yang menguntungkan
bagi para pendiri perusahaan semen karena didukung dengan kondisi
geografisnya.

Pembangunan infrastruktur di seluruh Indonesia ini merupakan
kesempatan yang bagus untuk meningkatkan pendapatan perusahaan
baik bagi perusahaan yang bergerak dibidang industri semen maupun
yang bergerak dibidang distributor.

Salah satu yang termasuk dalam Semen Indonesia yaitu PT Semen
Tonasa yang merupakan produsen semen yang telah memproduksi dan
menjual semen didalam negeri dan luar negeri sejak tahun 1968. Dengan
merk yang solid dikawasan timur Indonesia, perusahaan berusaha secara
terus menerus mempertahankanbreand image produk dengan terobosan-
terobosan promosi dan strategi pemasaran dan distribusi yang optimal.

PT Prima Karya Manunggal merupakan salah satu aflisiasi dari PT
Semen Tonasa yang pertama kali didirikan pada tanggal 19 April 1982,
yang mana sebelumnya dikenal dengan nama PT Purna Karya
Manunggal kemudian berubah pada bulan maret tahun 1998 menjadi PT
Prima Karya Manunggal. PT Prima Karya Manunggal mulai
mendistribusikan Semen Portland Composit (PCC) untuk sub distributor.

PT Prima Karya Manunggal dalam mengembangkan usahanya terus

memperluas kedalam 6 bidang industri, yaitu PCC distributor, transports,
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batching plant dan Ready Mix, kontraktor, dan pengembang. Selain itu
perusahaan tersebut telah diperluas dan memiliki beberapa cabang di
Indonesia, seperti Makassar, Kendari, Mamuju, Samarinda, Banjarmasin,
Ambon, dan Bitung yang dimana didukung oleh sekitar 514 tenaga kerja.
Dengan demikian hal ini menjadi peluang bagi PT Prima Karya
Manunggal untuk menguasai pangsa pasar yang ada didalam negeri
maupun luar negeri, dengan adanya beberapa cabang diindonesia
perusahaan mengeluarkan biaya yang tidak sedikit dalam
mempromosikan produknya. Banyaknya biaya promosi yang dikeluarkan
perusahaan diharapakan dapat meningkatkan pendapatan perusahaan.
Adapun penelitian yang dilakukan saat ini pada perusahaan Distributor
yaitu pada PT Prima Karya Manunggal yang dimana jika dilihat pada
Laporan keuangan terhitung tahun 2015-2019 adalah sebagai berikut :

Tabel 1 Laporan Keuangan Biaya Promosi Perusahaan dan Pendapatan

Biaya Promosi Pendapatan
Tahun (Rp) (Rp)
2015 225.665.930 258.091.848.992
2016 718.835.973 226.888.980.633
2017 200.257.698 214.021.738.661
2018 119.456.937 321.493.204.473
2019 62.746.666 308.884.802.312

Dari data keuangan diatas dapat dilihat biaya promosi pada tahun 2015
sampai dengan 2019 mengalama fluktuasi begitupun dengan pendapatan
yang diperoleh perusahaan setiap tahunnya. Berdasarkan dari latar

belakang diatas maka peneliti tertarik mengangkat judul “Pengaruh Biaya

xiii



Promosi perusahaan Terhadap PT Prima Karya Manunggal
Kabupaten Pangkep”
B. Rumusan Masalah

‘Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah
yang dikemukakan oleh peneliti adalah Apakah Biaya Promosi
Berpengaruh Terhadap Pendapatan pada PT Prima Karya Manunggal
Kabupaten Pangkep.?.
C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh biaya
promosi terhadap pendapatan pada PT Prima Karya Manunggal
Kabupaten Pangkep.
D. Manfaat Penelitian

Penelitian yang akan dilaksanaka ini diharapkan dapat memberikan
manfaat yang positif seperti :
a. Manfaat Teoritis

a. Bagi akademisi
Sebagai bahan pertimbangan, perbandingan serta bahan perpustakaan
bagi pihak-pihak yang berkepentingan.
b. Manfaat Praktisi

a. Bagi perusahaan
Diharap dapat digunakan sebagi bahan pertimbangan bagi pihak
manajemen dalam mengambil keputusan untuk meningkatkan laba

perusahaan.
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b. Bagi Penulis
Diharapkan dari penelitian ini menambah wawasan penelitian dalam ilmu
manajemen khususnya yang berkaitan dengan Biaya Promosi dan
Pedapatan Perusahaan .

c. Bagi Pembaca.
Diharapkan mampu memberikan referensi bagi pembaca dan berguna

untuk penelitian serupa dimasa yang akan datang.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Laporan Keuangan
1. Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah hasil akhi dari proses pencatatan transaksi
keuangan suatu perusahaan yang menunjukkan kondisi keuangan
perusahaan tersebut pada suatu priode akuntansi dan merupakan
gambran umum mengenai kinerja suatu perusahaan.

Laporan keuangan adalah suatu laporan yang menunjukkan kondisi
keuangan perusahaan saat ini atau priode berikutnya. Kasmir (2013:7)
Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan
perusahaan pada saat ini atau dalam suatu priode tertentu. Kasmir
(2014:7)

2. Tujuan Laporan Keuangan

Pembuatan financial statement oleh suatu perusahaan tentunya ada
tujuan yang ingin dicapai. Adapun beberapa tujuan umum pembuatan
laporan keuangan adalah sebagai berikut :

a. Untuk membantu perusahaan dalam proses pengambilan keputusan.
b. Untuk membantu perusahaan dalam menilai dan memprediksi
pertumbuhan bisnis dimasa depan.

c. Untuk menilai aktivitas pendanaan dan operasi perusahaan.
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3. Fungsi Laporan Keuangan

Pada dasarnya financial statement berfungsi sebagai alat untuk
membantu perusahaan dalam menilai kondisi keuangan perusahaan
secara umum. Adapun beberapa fungisnya adalah sebagai berikut :
a. Sebagai Bahan Review
Financial statement dapat memberikan data atau informasi yang
komperhensif tentang posisi keuangan perusahaan. Hal ini bisa menjadi
ulasan mengenai kondisi perusahaan secara menyeluruh, khususnya
kondisi keuangan (aset, utang, biaya operasional, dan lain-lain).
b. Sebagai Pedoman Membuat Keputusan
Salah satu fungsi penting dibuatnya laporan mengenai kondisi keuangan
perusahaan adalah sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil
keputusan penting bagi perusahaan.
c. Membantu Menciptakan Strategi Baru
Selain membantu proses pengambilan keputusan penting, financial
statement juga adapat dipakai untuk menciptakan strategi baru oleh
perusahaan dalam upaya meningkakan performa usahanya.
d. Meningkatkan Kredibilitas Perusahaan
Perusahaan yang membuat financial statement menunjukkan bahwa
perusahaan tersebut telah menerapkan suatu sistem perekapan data yang
terpercaya, akurat dan tidak sembarangan dalam mengambil keputusan.
Para pemegang saham tentu lebih percaya mengivestasikan uang mereka

kepada perusahaan yang dipercaya dan memiliki kredibilitas yang baik.
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4. Jenis-Jenis Laporan Keuangan

a. Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi adalah suatu laporan yang menjelaskan tentang kinerja
keuangan suatu entitas bisnis dalam suatu priode akuntansi. Didalam
laporan ini terdapat informasi mengenai unsur-unsur pendapatan dan
beban perusahaan sehingga diketahui laba atau rugi.

b. Laporan Neraca

Laporan neraca adalah laporan yang menjelaskan informasi kondisi
keuangan suatu entias bisnis pada tanggal tertentu. Dalam laporan ini kita
dapat mengetahui berapa jumlah aktiva (harta, aset), kewajiban (utang),
dan ekuitas perusahaan.

c. Laporan Arus Khas

Laporan arus khas adalah financial statement suatu entitas bisnis yang
dipakai untuk menunjukkan aliran masuk atau keluar khas perusahaan
paada suatu priode akuntansi. Laporan ini juga menjadi alat pertanggung
jawaban caash flow selama priode pelaporan.

d. Laporan Perubahan Modal

Laporan perubahan modal adalah jenis laporan yang didalamnya terdapat
informasi tentang modal atau ekuitas perusahaan pada priode tertentu.
Laporan ini dapat memberikan informasi seberapa besar terjadi
perubahan modal dan apa yang menyebabkan terjadinya perubahan

tersebut.
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B.Laba Rugi

1.

Pengertian Laba Rugi

Laporan laba rugi secara umum merupakan laporan keuanan yang

memberikan informasi tentang hasil kegiatan operasional perusahaan

dalam suatu priode tertentu.

Laporan laba rugi adalah membandingkan pendapatan terhadap beban

pengeluarannya untuk menentukan laba atau rugi bersih. (Najmudin

2011:71).

Laporan laba rugi adalah laporan yang merangkum pendapatan dan

beban perusahaan dalam suatu priode akuntansi. (Brigham dan Houston

2010)

2.

a.

Fungsi Laporan Laba Rugi

Memberikan informasi untuk pengguna keuangan perusahaan tentang
keuntungan atau kerugian yanh diperoleh perusahaan dalam satu
priode tertentu.

Menunjukkan tren perusahaan selama priodde tertentu dengan
membandingkan laba dan rugi perusahaan dari tahun ketahun.
Menganalisa sumber keuantungan paling besar yang dihasilan dan
juga menunjukan sumber pengeluaran terbesar dalam memakan
biaya.

Sebagai alat bantu untuk menghitung serta menganalisa pertumbuhan

perusahaan.
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e. Menjadi pedoman perusahaan untuk mengembangkan usaha dan
menngkatkan keuntungan
f. Sebagai gambaran perusahaan secara keseluruhan dihadapan calon
investor dan kreditur yang akan melakukan kerja sama dengan
perusahaan.
g. Sebagai media bagi perusahaan untuk mealkukan evaluasi.
C.Pemasaran
1. Pengertian pemasaran
Pemasaran adalah salah satu kegiatan pokok yang perlu dilakukan oleh
perusahaan baik itu perusahaan barang atau jasa dalam upaya untuk
mempertahankan kelangsungan hidup usahanya. Hal ini tersebut
disebabkan karena pemasaran merupakan salah satu kegiatan
perusahaan, dimana secara langsung berhubungan dengan konsumen.
Pemasaran adalah suatu sistem dari kegiatan bisnis yang dirancang untuk
merencanakan, menentukan harga, mempromosikan dan
mendistribusikan produk yang dapat memuaskan keinginan dalam
mencapai tujuan perusahaan. Stanton dalam Tambajong ( 2013:1293)
Pemasaran adalah proses manajemn yang berupaya memaksimumkan
laba (returns) bagi pemegang saham dengan jalan menjalin relasi dengan
pelanggan utama (value coustumers) dan menciptakan keunggulan
komparatif. Dayle dalam Sudaryono (2016:41)
Dari defenisi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pemasaran

merupakan usaha terpadu untuk menggabungkan rencana-rencana
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strategis yang diarahkan kepada usaha pemuas kebutuhan dan keinginan

konsumen untuk memperoleh keuntungan yang diharapkan melalui

proses pertukaran atau transaksi.

2.Konsep pemasaran

Pemasaran merupakan faktor penting untuk mencapai sukses bagi

perusahaan akan mengetahui adanya cara yang terlibat didalamnya. Cara

dan falsafah baru ini disebut konsep pemasaran (marketing concept).

Konsep pemasaran tersebut dibuat dengan menggunakan tiga faktor

dasar yaitu:

a. Saluran perencanaan dan kegiatan perusahaan harus beronentasi
pada konsumen/pasar.

b. Volume penjualan yang menguntungkan harus menjadi tujuan
perusahaan dan bukannya volume untuk kepentingan volume itu
sendiri.

c. Seluruh kegiatan pemasaran dalam perusahaan harus dikoordinasi dan
diintegrasikan secara organisasi.

Swastha dalam Hartono (2012:884) Mendefenisikan konsep pemasaran

sebagai falsafah bisnis yang menyatakan bahwa pemuasan kebutuhan

konsumen merupakan syarat ekonomi dan sosial bagi kelangsungan
hidup perusahaan. Bagian pemasaran pada suatu perusahaan memegang
peranan yang sangat penting dalam rangka mencapai besarnya volume

penjualan karena dengan tercapainya sejumlah volume penjualan yang
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diinginkan berarti kinerja bagian pemasaran dalam memperkenalkan
produk telah berjalan dengan benar.
3. Tujuan konsep pemasaran
Tujuan utama konsep pemasaran adalah melayani konsumen dengan

mendapatkan sejumlah laba atau dapat diartikan sebagai perbandingan
antara penghasilan dengan biaya yang layak. Ini berbeda dengan konsep
penjualan yang menitikberakan pada keinginan persuahaan. Falsafah
dalam pendekatan penjualan adalah memproduksi sebuah pabrik
kemudian menyakinkan konsumen agar bersedia membelinya.
Sedangkan pendekatan konsep pemasaran menghendaki agar
manajemen membentuk keinginan konsumen terleih dahulu, setelah itu
baru melakukan bagaimana cara memuaskan konsumen.
D. Biaya promosi
1. Pengertian Biaya Promosi

Biaya adalah harga perolehan yang dikorbankan atau digunakan dalam
rangka memperoleh penghasilan atau revenue yang akan dipakai sebagai
pengurang penghasilan atau biaya kas atau nilai setara kas yang
dikorbankan untuk barang atau jasa yang diharapkan memberi manfaat
pada saat ini atau dimasa mendatang bagi organisasi. (Rahayu 2018:6)
Biaya merupakan semua pengeluaran yang sudah terjadi yang digunakan
dalam memproses produksi yang dihasilkan. Biaya dapat diartikan
sebagai pengorbanan sumber ekonomi baik berwujud maupun tidak

berwujud, yang dapat diukur dalam satuan uang yang telah terjadi
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(expired cost) atau akan terjadi (unexpired cost) untuk mencapai tujuan
tertentu secara umum dapat diketahui bahwa biaya merupakan seluruh
sumber daya yang digunakan untuk menghasilkan dan memperoleh
barang atau jasa, (halim 2010:4) .

Promosi merupakan kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan untuk
mengkomunikasikan manfaat produk dan sebagai alat untuk
memepengaruhi konsumen dalam kegiatan pembelian atau penggunaan
jasa sesuai dengan kebutuhan. ( Rambat Lupiyoadi 2013:92).

Sedangkan menurut Rangkuti (2009:56) menyatakan bahwa biaya
promosi adalah pengorbanan ekonomis yang dikeluarkan perusahaan
untuk melakukan promosinya.

Dengan demikian biaya promosi adalah biaya pemasaran atau biaya
penjualan yang meliputi seluruh biaya yang diperoleh untuk menjamin
pelayanan konsumen dan menyampaikan produk jadi atau jasa ketangan
konsumen (Rangkuti 2009:56).

2. Tujuan Promosi

Setiap perusahaan yang melakukan kegiatan peromosi tentu tujuan
utamanya adalah untuk mencari laba menurut Tjiptono (2015:p.387),
pada umumnya kegiatan promosi harus mendasarkan kepada tujuan
sebagai berikut :

1. Menginformasikan
Kegiatan promosi yang bertujuan untuk berusaha menginformasikan

konsumen akan merek tau produk tertentu baik itu produk ataupun

xiii



merek baru atau produk dan merek yang sudah lama tetapi belium
luas terdengar oleh konsumen.

2. Membujuk
Kegiatan promosi yang bersifat membujuk dan mendorong konsumen
untuk melakukan pembelian atas produk yang ditawarkan.
Perusahaan lebih mengutamakan penciptaan kesan positif kepada
konsumen agar promosi dapat berpengaruh terhadap perilaku pembeli
dalam waktu yang lama.

3. Mengingatkan
Kegiatan promosi yang bersifat mengingatkan ini dilakukan untuk
mempertahankan merek produk di hati masyarakat, dan
mempertahankan pembeli yang akan melakukan transaksi pembelian
secara terus menerus.

Meskipun secara umum bentuk-bentuk promosi memiliki fungsi yang
sama, tetapi bentuk-bentuk tersebut dapat dibedakan berdasarkan tugas—
tugas khususnya.

Kegiatan promosi yang dilakukan oleh suatu perusahaan merupakan
kombinasi antara variabel-variabel yag ada dalam bauran promosi.
Variabel-variabel tersebut meliputi periklanan, personal selling, publisitas
dan promosi penjualan. Sehingga perlu adanya pengkombinasian
variabel—-variabel tesebut agar dapat membantu perusahaan dalam

memasarkan produknya.
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Adapun defenisi dari bauran promosi adalah kombinasi strategi yang
paling baik dari variabel-variabel periklanan, personal selling, dan alat
promosi yang lain, yang semuanya direncanakan untuk mencapai tujuan
program penjualan.

3. Bauran promosi

Bauran promosi merupakan alat komunikasi antara perusahaan dengan
konsumen atau calon konsumen. Bauran promosi menurut Kotler dan
Amstrong (2014: p.429) bauran promosi adalah perpaduan spesifik iklan,
promosi penjualan, hubungan masyarakat (publikasi), dan penjualan
personal. Berikut defenisi dari bauran promosi tersebut dinataranya:

1. Advertsing (periklanan)

Perikalanan adalah segala bentuk penyajian dan promosi bukan pribadi
mengenai gagasan, barang atau jasa yang dibayar oleh sponsor tertentu.
Periklanan merupakan salah satu dari empat alat penting yang digunakan
suatu perusahaan untuk melancarkan komunikasi persuasif terhadap
pembeli dan masyarakat. Komunikasi perssuasif ditujukan untuk
menciptakan pertukaran yang memuaskan.

Tujuan perikalanan yang terutama adalah menjual atau meningkatkan
penjualan barang, jasa atau ide. Adanya kegiatan periklanan sering
mengakibatkan terjadinya penjualan dengan segera, meskipun banyak
pula penjualan yang terjadi dalam waktu mendatan. Dengan demikian
secara umum dapat dikatakan tujuan periklanan adalah untuk

meningkatkan penjualan yang menguntungkan.
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2. Personal seling

Dalam personal selling terjadi interaksi secara langsung, saling bertemu
muka antara pembeli dan penjual. Komunikasi yang dilakukan kedua
belah pihak bersifat individual dan dua arah, sehingga penjual dapat
langsung memeproleh tanggapan sebagai umpan balik tentang keinginan
dan kesuakaan pembeli.penympaiaan berita atau percakapan yang
mereka lakukan sangat fleksibel karena dapat menyesuaikan dengan
situasi yang ada.

3. Publisitas (publikasi)

Publisitas merupakan bagian dari fungsi yang lebih luas, yaitu hubungan
masyarakat dan meliputiusaha-usaha untuk menciptakan dan
mempertahankan hubungan yang menguntungkan antara organisasi dan
masyarakat dan juga dengan calon pembeli. Sedangkan defenisi dari
publisistas adalah sejumlah informasi tentang seorang, barang atau
organisasi yang disebarkan oleh masyarakat melalui media tanpa
dipungut biaya atau tanpa pengawasan dari sponsor.

4. Sales promotion (promosi penjualan)

Promosi penjualan merupakan kegiatan promosi selain periklanan,
persona selling, maupun publisitas. Kegiatan—kegiatan yang termasuk
dalam promosi penjualan antara lain : peragaan, pertunjukan pameran,
demontrasi, dan sebagainya, biasanya kegiatan ini dilakukan bersama
sama dengan kegiatan promosi lain dan biayanya relatif lebih murah

dibandingkan periklanan dan personal seling selain itu promosi penjualan
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juga lebih fleksibel karena dapat diilakukan setiap saat dengan biaya yang
tersedia dan dimana saja.

E. Pendapatan

1. Pengertian pendapatan

Pengertian pendapatan berbeda dengan penghasilan karena defenisi
penghasilan (income) meliputi baik pendapatan maupun keuntungan.
Pendapatan timbul dalam pelaksanaan aktivitas perusahaan yang bisa
dan dikenal dengan sebutan yang berbeda seperti penjualan, penghasilan
jasa, bunga, deviden, royalti dan sewa. sedangkan keuntungan
mencerminkan pos lainnya yang memenuhi defenisi penghasilan dan
mungkin timbul dalam pelaksanaan aktivitas perusahaan yang biasa.
Keuntungan yang biasanya dilaporan dalam jumlah bersih setelah
dikurangi dengan beban yang bersangkutan.

Pendapatan merupakan arus masuk bruto dari suatu manfaat ekonomi
yang muncul dari aktivitas normal perusahaan dalam waktu satu priode
jika arus masuk itu mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak berasal
dari kontribusi penenaman modal ( Kartiahadi 2012: 186).

Pendapatan adalah kenaikan manfaat ekonomi selama satu periode
akuntansi dalam bentuk pemasukan atau penambahan aset atau
penurunan liabilitas yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak
berasal dari kontribusi modal. Martani dkk (2016: 204)

Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomis selama

periode berjalan yang muncul dalam rangkaiaan kegiatan biasa dari
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sebuah entitas keika arus masuk dihasilkan dalam penambahan modal,
selain yang berkaitan dengan kontribusi pemegang ekuitas. Lam dan Lau
(2014:317)

Beradasarkan beberapa defensi diatas menegenai pendapatan , terlihat

adanya karakteristik pendapatan yaitu pendapatan sebagai inflow of net
assets (arus masuk yang meniingkatkan aktiva) dan pendapatan sebagai
autflow of goods and servicees (arus keluar barang dan jasa).
Pendekatan pendapatan sebagai arus masuk memusatkan perhatian
kepada hasil yang diperoleh perusahaan yang menyebabkan kenaikan
aktiva akibat dari kegiatan operasional perusahaan. Sedangkan
pendekatan pendapatan sebagai arus keluar memusatkan perhatian
kepada penciptaan barang dan jasa oleh perusahaan dan transfer barang
dan jasa tersebut kepada konsumen atau produsen lain.

Tetapi walaupun pendapatan merupakan inflow dari assets tetapi tidak
semua inflow dari asets tersebut dapat diakui sebagai pendapatan.
Misalnya penjaualan saham perusahaan meruakan inflow dari aset tetapi
tidak kmerupakan pendapatan karena tidak ada hubungannya dengan
operasi utama perusahaan. Demikian pula dengan dana yang berasal dari
pinjaman (kredit), hadiah, hibah, dan lain-lain, bukan merupakan
pendapatan perusahaan.

2. Sumber pendapatan.
Pada dasarnya pendapatan yang diperoleh suatu perusahaan dapat

dikelompokkan dalam dua sumber yaitu pendapatan operasional dan
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pendapatan non operasional. Hal ini disebabkan karena sifat pendapatan
dikaitkan dengan operasi utama perusahaan.

Pendapatan operasional adalah pendapatan yang berasal dari aktivitas
utama perusahaan, sesuai dengan jenis usahanya, yang berlangsung
secara berulang—ulang dan terus menerus tiap priode.Jadi apabila
perusahaan bergerak dalam bidang perdagangan maka yang dimaksud
dengan pendapatan operasional adalah pendapatan dari penjualan (sales)
barang-barang dagangannya.

Pendapatan non operasional adalah pendapatan yang bersumber dari
luar aktivitas utama perusahaan atau tidak berhubungan secara langsung
dengan aktivitas utama perusahaan. Misalnya pendapatan bunga, sewa
dan pendapatan dividen. Bagi perusahaan dagang pendapatan tersebut
bukan merupakan pendapatn operasionalnya karena tidak berhubungan
langsung dengan kegiatan perdagangannya.

F.Penelitian terdahulu
Terdapat beberapa penelitian teerdahulu yang terkait dengan pengaruh

biaya promosi terhadap pendapatan, diantaranya :

Tabel 2. (Penelitian Terdahulu)

No | Nama Judul Metode Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian Analisis
dan Tahun

1. | lbrahim, M, | Analisis Metode Hasil analisis pengaruh
Tahun pengaruh yang dengan menggunakana
2017 biaya dipakai regresi linear sederhana di
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promosi adalah hasilkan persamaan: Y=(8
terhadap metode 8528013.155)+9,101 X.
pendapatan | regresi Berdasarkan hasil pengujia
pada sederhan | n signifikan terhadap nilai
Hotel Le a. koefisien (b), dengan
Grandeur menggunakan uji F (Anova
)menunjukkan bahwa hasil
uji signifikan = 0,000<0,05
(5%) artinya Ho ditolak, be
rarti Terdapat pengaruh ya
ng signifikan dari biaya pro
mosi terhadap volume
penjualan.
Faizun Pengaruh b | Menggun | Hasil penelitian menunjukk
Nuranini laya akan ujit | an bahwa biaya promosi d
2016 promosi an pendapatan penjualan
terhadap pada PT Rimo internationa
pendapatan | lestari tbk Dari tahun 200
penjualan P 6 sampai tahun 2015 men
T. Rimo int galami penurunan. Dari ha
ernational L sil statistik uji t diperoleh b
estari Tbk ahwa biayapromosi memilk
i pengaruhpositif terhadap
pendapatan Penjualan.
Aggy Mukh | Pengaruh b | Peneliti Berdasarkan hasil perhitun
tiara Putra | iaya menggun | -gan analisis regresi linear
2015 promosi ter | akan menunjukkan Y= 20,05 +
hadap metode 15,06 X (dalam satuan).
pendapatan | analisis Artinya setiap peningkatan
Pada korelasi biaya promosi sebesar 1
Taman Wis | product maka pendapatan akan
ata Tirta moment. | meningkat sebesar 15,06.
Sanita Sedangkan koefisien
Ciseang korelasi sebesar 0,58. Hal
Bogor ini  menunjukkan bahwa

antara biaya promosi
terhadap pendapatan
terdapat hubungan yang
sedang. Dan koefisien
determinasi sebesar 0,34
atau 34%. Ini berarti 34%
peningkatan pendapatan
dipengaruhi oleh biaya
promosi selebihnya
dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diteliti oleh
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peneliti. Dan dari perhitung
-an uji t diperoleh t hitung
sebesar 1,23 < t tabel
sebesar 3,182 hall ini
berada didaerah penerima-
an Ho. Jadi hasil penelitian
ini dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat
pengaruh yang signifikan
antara biaya promosi
terhadap pendapatan pada
Taman Wisata Tirta Sanita
Ciseang-Bogor.

4, Erwin
Jumadi
2011

Pengaruh b
laya
promosi ter
hadap
peningkata
n
pendapatan
pembiayaa
n pada PT
Bank BRI
Syariah

Menggun
akan met
ode
analisis r
egresi
linear
sederhan
a.

Berdasarkan hasil analisis
regresi Linear sederhana
dengan persamaan regresi
Y =93,85 + 1,29 X, menu
njukkan bahwa korelasi ata
u keterkaitn

yang positif dan signifikan
antara variabel dependen
(pendapatan Dengan
Variabel independen (biay
a promosi), yang ditunjukk
an dengan nilai r=0,6909,
r2=0,69092 = 0,4773.

G. Kerangka Pikir

Berdasarkan tinjauaan teoritis maka disusun kerangka pikir untuk

memudahkan pelaksanaan penelitian. Kerangka pikir ini memuat secara

runtut kronologis tentang alur pikir dan pelaksanaan penelitian sehingga

dicapai tujuan penelitian. Adapun kerangka pikir diuraikan sebagaimana

gambar berikut :

BIAYA PROMOSI

PENDAPATAN

(X)

(Y)

Gambar 1. Kerangka Pikir
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H. Hipotesis
Berdasarkan kerangka pikir diatas, maka hipotesis penelitian ini adalah
bahwa biaya promosi berpengaruh terhadap pendapatan pada PT Prima

Karya Manunggal Kabupaten Pangkep.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan waktu penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT. Prima Karya Manunggal Kabupaten

Pangkep yang beralamat di JL. Biringere Tonasa 2 kabupaten Pangkep.

Waktu penelitian dilakukan selama 6 (enam b) bulan, dimulai dari bulan

januari-juni 2020.

B.Jenis dan sumber data

Adapun jenis sumber data yang digunakan dalam penulisan ini adalah :

1. Jenis Data

Jenis data yang digunakan sebagai berikut :

a. Data kuantitatif yaitu data yang dapat dihitung atau data yang berupa
angka-angka dalam hal ini data yang berupa laporan keuangan PT
Prima Karya Manunggal Kabupaten Pangkep.

b. Data kualitatif, data yang tidak dapat dihitung atau data yang
bersifat informasi lisan dan tulisan dari perusahaan mengenai sejarah
perusahaan, struktur organisasi, serta lainnya yang berhubungan
dengan penulisan.

2. Sumber Data

a. Data Primer
Data primer adalah data yang mengacu pada informasi yang diperoleh
dari tangan pertama oleh peneliti yang berkaitan dengan variabel yang
ditelit. Sumber data primer adalah oleh responden, angket,

wawancara kuisioner dan lain-lain.
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b. Data Sekunder

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder

berupa dokumen-dokumen dan laporan tertulis dari perusahaan, yang

diperoleh dari laporan keuangan.
C. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penulisan ini, metode pengumpulan data yang digunakan

yaitu dengan pengumpulan data-data seperti laporan keuangan dan
dengan metode dokumentasi, metode dokumentasi yaitu pengumpulan
data dengan cara mencatat hal-hal yang berhubungan dengan masalah
penelitian. Data tersebut berupa jumlah biaya Promosi dan pendapatan
perusahaan.
D. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan metode kuantitatif untuk membuktikan hipotesis, atau untuk
menunjukkan jawaban atas permasalahan yang telah dikemukakan
sebelumnya, yakni untuk menunjukkan pengaruh biaya promosi terhadap
pendapatan dengan menggunakan analisis regresi sederhana, analisis

korelasi, koefisien determinasi dan uji hipotesis.

1. Regresi Sederhana
Metode analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh antara
biaya promosi terhadap Pendapatan adalah metode regresi sederhana

dimana rumusnya adalah sebagai berikut :

xiii



Y=a+bX
Keterangan:

Y= Pendapatan
X = Biaya Promosi
a = Konstanta
b = Koifisien Regresi
Selanjutnya untuk mengetahui nilai a dan b dapat dicari dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

_ENEX?) - EXNEXY)
T Tx - (X2

, _nEX0) - EOEY)
BRI OPIE

2. Koefisien Korelasi
Koefesien korelasi adalah untuk mengetahui hubungan antara variable
(Y) ke (X). Dengan rumus sebagai berikut :
nxXy)-QEXQY)
(rEx) = @02 [n(5r?) - @12

T =

Keterangan :

r = koefisien korelasi
n = jumlah data

X = biaya promosi

Y = Pendapatan
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Tabel 3
Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80 -- 1,000 Sangat Kuat

0,60 — 0,799 Kuat

0,40 - 0,599 Cukup Kuat

0,20 - 0,399 Rendah

0,00 - 0,199 Sangat Rendah

Sumber : Sugiyono (2007:214)

3. Koefisien Determinasi
Adapun rumus dari koefisien determinasi untuk mengukur seberapa

besar pengaruh biaya promosi terhadap pendapatan vyaitu:

KD =1r%.100%

Keterangan:

KD = Koefisien Determinasi

r = Koefisien Korelasi

Tabel 4. Kriteria Koefisien Determinasi

Interval Tingkat Pengaruh
0%-19% Sangat Rendah
20%-39,9% Rendah
40%-59,9% Sedang
60%-79,9% Kuat

80%-100% Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2006:216)
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4. Pengujian Hipotesis
Untuk membuktikan apakah hipotesis diterima atau ditolak maka
digunakan uji t dan t tabel. Dimana ketika t hitung lebih besar dari t tabel
maka hipotesis diterima, dan begitupun sebaliknya ketika t hitung kebih
kecil dari t tabel maka hipotesis ditolak.
Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai t adalah sebagai

berikut:

¢ hit r.vn—2
itung =
g 1—r?

Keterangan:

r = Koefisien Korelasi

n = Jumlah Tahun

E. Defenisi Operasional Variabel
1. Biaya Promosi

Biaya promosi adalah dana yang dikeluarkan oleh perusahaan
untuk memperkenalkan produk (promosi barang) pada konsumen. Dan ini
merupakan biaya yang dikeluarkan oleh PT Prima Karya Manunggal
dalam promosi penjualan semen selama 5 (lima) tahun terakhir.
2. Pendapatan

Pendapatan merupakan hasil atau laba yang didapatkan oleh
perusahaan dari aktivitas-aktivitas perusahaan seperti penjualan dan

masih banyak lagi yang lainnya.
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BAB IV
SEJARAH SINGKAT PERUSAHAAN

A. Sejarah Berdrinya Perusahaan

PT. PRIMA KARYA MANUNGGAL — PT.PKM yang didirikan dengan
akte No. 129 pada tanggal 18 April 1982 dengan nama awal PT. Purna
Karya Manunggal adalah salah satu perusahaan Aflisiasi PT. Semen
Tonasa Pangkep Sulawesi Selatan. Semua hanya bergerak dibidang
diistribusi semen dari produk PT. Semen Tonasa yang didistribusikan ke
sub distribusi sebagai pelanggan tetap.

Pada tanggal 07 Maret 1998 dengan No. Akte 16 berubah nama
menjadi PT. Prima Karya Manunggal, sejalan dengan waktu dan pesatnya
pertumbuhanekonomi maka PT. Prima Karya Manunggal turut
berkembang dan saat ini mempunya enam (6) jeis usaha dan didukung
oleh karyawan sebanyak 554 orang yang cukup berpengalaman
dibidangnya masin-masing.

Jaringan pelayanan PT. Prima Karya Manunggal ada dibeberapa
wilayah seperti : Jakarta, Samarinda (Kalimantan Timur), Banjarmasin
(Kalimantan Selatan), Bitung (Sulawesi Utara), Kendari (Sulawesi
Tenggara) dan Ambon.

PT. Prima Karya Manunggal yang beralamat dikantor Pusat PT. Semen
Tonasa lantai 1 Biringere-Pangkep Sulawesi Selatan, adapun jenis usaha

yang dimaksud adalah:
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1. Penjualan / Distributor Semen Bag dan Curah

Kegiatan dibidang penjualan / Distributor semen dimulai sejak tahun 1982
dan tugas utamanya mendistribusikan semen baik bag maupun curah
keseluruh pelosok Sulawesi Selatan Khususnya dan Indonesia bagian
Timur pada umumnya. Serta ditunjang oleh armadayang cukup banyak
berupa Dump Truck, trailer, dan Truck Kapsul sehingga memungkinkan
untuk melayani proyek-proyek skala besar dengan jaminan kualitas
kwantitas serta kontinutas yang dapat dijamin dan memuaaskan.

2. Penjualan Ready Mix Concrete

Dibangun pada tahun 1991 si Desa Biringere Kabupaten Pangkep dengan
kapasitas 60 M3Jam dan dilengkapi dengan peralatan pencuci batu
pecah. Semua kebutuhan Ready Mix Concrete untuk membangun Pabrik
Tonasa iv dan V di suplay dari unit usaha ini.

Meskipun semula hanya untuk memenuhi kebutuhan Ready Mix Concrete
PT. Semen Tonasa, namun saat ini telah melayani pelanggan perorangan
dan kontraktor diberbagai kabupaten seperti : Pangkep, Maros, Barru,
Gowa, Pinrang, dan Kotamadya Parepare.

Pada tahun 2000 dibangun satu Unit Batching Plant dikawasan Kima
Makassar untuk menjangkau pelanggan yang ada di kota Makassar dan
pada tahun 2001 dilakukan expansi di kota Kendari.

3. Unit Usaha Transportasi

Unit usaha transportasi dimulai sejak tahun 1982 husus untuk

pengangkutan  semen ke pelanggan kemudian berembang
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kepengangkutan material lainnya sperti : penganngkuta pasir silika,
batubara, batu kapur, tanahliat dan semua bahan baku yang dipelukan
oleh PT. Semen Tonasa.
Untuk melaksanakan kegiatan pengangkutan ini saran pendukung yang
ada tersedia dari 200 unit armada yang terdiri dari Dump Truck, mobul
kapsil dan mobil traile yang selali siap melayani pelanggan dengan
menjaga mut serta pelayanan yang prima.
4. Unit Uaha Workshoop dan Pabrikasi
Unit uasaha Workshoop dan pabrikasi PT. Prima Karya Manunggal dirikan
pada tahun 1994diatas lahan seluas 10 hektar didesa Biringere ke.
Bungoro dengan kapasitas produksi 300 Ton/bulan, dengan jenis
pekerjaan Steel Structure, Plate Work danEection.
Tugas utama dari unit usaha inilah membantu PT. Semen Tonasa dalam
melakukan dan pemeliharaan pabik sera membantu perusahaan afliasi
lainnya.
5. Unit Usaha Kontraktor/Sipill dan Cleaning Service
Sejak tahun 1990 unit usaha kontraktor telah melaksankn beberapa
proyek dari PT. Semen Tonasa seperti perbaikan jalan, pembanguan
Sentral Cotrol Room, pembangunan kolam renang, pembanguna silo
serta perbaikan pondasi peralatan utama pabrik.

Unit usaha sipil dimulai pada tahun 1987 dan telah membangun
perumahan Bungoro indah tahap | sampai dengan tahap IV dengan total

300unit rumah yang diperuntukkan bagi karyawa PT. Semen Tonasa dan
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kkaryawan afliasi. Pada tahun 2000 melaksanakan pembanguna
perumaha di KM.16 Daya tepatnya Griys Prima Tonasa sebanyak 300 unit
yang diperlukan kepada seluruh lapisan masyarakat.

6. Unit Usaha Alat Berat dan Tambang

Jasa alat berat tambang sejak tahun 1995 untuk penambangan pasir
slika, tanah liat serta batu kapur yang lokasinya telah tersebar dibeberapa
tempat seperti Mallawa Kabupaten Maros Kecamatan Balocci Pangkep
dan kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru da unit imi telah didukung
oleh peralatan yang memadai seperti Backhoe, Whell Loade, Excavator
dan Veermeer.

Untuk mengelolah dan mengembangkan perusahaan ini kedepan erta
untuk tujuan yang telah dicanangkan dan dituangkan bersama dalam Visi
dan Misi perusahaan vyaitu:

Visi Perusahaan
Menjadi perusahaan terkemuka yang terkenal di Sulawesi dan Indonesia
pada umumnya.
Misi Perusahaan
a. Meningkatkan nilai tambah bagi pemegang saham dan stake holder
lainya dalam jangka panjang.
b. Mendukung daan menjamin erta mensukseskan program PT. Semen
Tonasa (Persero).

c. Berperan aktif mendukung dan mensukseskan program pemerintah.
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Dalam menjalankan misi untuk mencapai visi tersebut dicanangkan lima

semanagat sebagai buadaya perusahaa seperti semangat solusi,

semangat berkarya, semangat persaudaraan, semangat optimisme dan

semnagat persaudaraan.

B. Sumber Daya Perusahaan

Sumber daya yag dimiliki perusahaan PT. Prima Karya Manunggal adalah

sebagai berikut :

1. 18 Unit Alat Berat ( Crane, Exavator, Loader dan Forklit)

2. 135 Unit Mobil Truck ( D. Truck, Trailer, Head Tractor dan Hopper
Trank)

3. 22 Unit mobil Mixer (Kapasitas 5 M?3)

4. 4 Unit Mobil Concrete Pump ( Kapasitas 60 M3/ jam

5. 2 unit Crusher Batu Pecah

6. 1 Unit alat pencuci pasir

7. 3 Unit Batching Plant (Pangkep, Makassar , Kendari)

C. Struktur Organisasi

Untuk memperlancar kegiatan perusahaan dalam proses pencapaiaan

tujuan yang telah ditetapkan baik jangka pendek maupun tujuan jangka

panjang maka perluadanya pembagian tugas yang jelas, hal nini dilakukan

untuk menghindari terjadinya saling tumpang tindih dalam melaksanakan

tugas, oleh karena itu perlu diciptakan suatu team kerja yang kompak dan

saling membantu serta saling menunjang anatara satu dnegan yang
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lainnya dalam pelaksanaaan pekerjaan sebagai upaya mempercepat
tercapainya tujuan perusahaan.
PT. Prima Karya Manunggal memakai struktur organisasi yang berbentuk
lini dan staf, Direktur utama dalam menjalankan tugas mengelolah
perusahaan dibantu oleh Direktur teknik dan Direktur komersil dan
masing-masing direktur dibantu oleh para kepala divisi sebagai pejabat lini
sedangkan pejabat stafnya adalah seksi satuan kerja audit intern (SKAI)
serta para kepala divisi dibantu para kepala seksi, yaitu:

1. Divisi Kontruksi, terdiri dari seksi kontruksi, seksi pekerjaan plate dan
konstruksi, seksi pekerjaan mesin, seksi konstruksi lapangan, seksi
administrasi kontruksi.

2. Divisi Operasi, terdiri dari seksi angkutan semen curah, seksi angkutan
umum, seksi pemeliharaan angkutan semen curah dan umum, seksi
pemeliharaan alat berat concrete pump dan mixer.

3. Divisi Produksi, terdiri dari seksi produksi Ready Mix Concrete
Pangkep, seksi produksi Ready Mix Concrete Makassar, seksi
tambang, seksi sipil.

4. Divisi Komersil, terdiri dari seksi penjualan semen, seksi penjualan
Ready Mix Concrete, seksi penjualan umum, seksi logistik, seksi
administrasi penjualan.

5. Divisi Keuangan dan akuntansi, terdiri dari seksi keuangan, seksi

akuntansi, seksi penagihan, seksi pajak.
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6. Divisi Sumber Daya Manusia dan Umum, terdiri dari seksi personalia,

seksi humas dan umum, seksii keselamatan kerja daan satpam, seksi

penelitian dan pengembangan.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan organisasi berikut.

Gambar 2. Struktur Organisasi

DIREKTUR UTAMA

Sie Skai
Direktur KDlrektu.rl
Teknik omersia
Divisi Divisi Keu Divisi Sdm
Divisi Divisi Operasi Divisi Komersial & Ak & Umum
Kontruksi Produksi
Seksi Asc ) Sie Penj. Sie Sie
Sie p Sie Semen Keuangan Personalia
1€ Fpn Prod&Mix
Sie. Ang. |
Umum Sie Penj. Sie Humas /
) ) _ Ready Mix Sie Ak. Umum
Seksi Pek Mesin Sie Tambang
Sie Pem. Asc
&Umum — Sie penj. Sie Penagihan Sie. K3/
Seksi Kons. Sie Sipil umum Satpam
Lapangan
Sie Pem. Ab, ) — Sie Pajak & ) |
Cp & Mixer Sie Logistik Sie Utang
Seksi Adm.
Kontruksi Sie Adm
Penjualan
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BAB V
HASIL PENELITIAN

A. Biaya Promosi PT. Prima Karya Manunggal

Biaya Promosi adalah biaya yang dikeluarakan oleh perusahaan dalam
melakukakan proses pengiklanan atau promosi. Biaya promosi dalam
laporan keuangan terletak pada Laporan Laba Rugi. Biaya promosi
termasuk dalam biaya administrasi dan umum yang terdapat dalam
laporan keuangan. Dimana dalam biaya administrasi dan umum terdiri dari
by kerugian piutang tak tertagih, by bahan bakar & pelumas, by. Listrik,air
& telepon, by tenaga kerja langsung, biaya promosi dan masih banyak
yang lainnya.

Adapun biaya promosi yang dikeluarkan oleh PT Prima Karya
Manunggal dimulai dari Tahun2015-2019 adalah sebagai berikut :

Tabel 5. Biaya Promosi Pada PT. Prima Karya Manunggal
Kabupaten Pangkep Selama 5 (Lima) Tahun Terakhir (2015-2019)

Tahun Biaya Promosi | Perkembangan
(n) (Rp) (%)
2015 225.665.930 0
2016 718.835.973 218,53
2017 200.257.698 -72,14
2018 119.456.937 -40,34
2019 62.746.666 -47,43

Sumber : Data sekunder setelah diolah
Berdasarkan tabel 5 maka dapat disimpulkan bahwa kondisi biaya
promosi perusahaan pada PT Prima Karya Manunggal mengalami

Fluktuasi selama 5 (lima) tahun terakhir pada priode tahun (2015-2019).
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Dapat dilihat bahwa pada tahun 2015 biaya promosi yang dikeluarkan
oleh perusahaan sebesar 225.665.930 rupiah sedangkan pada Tahun
2016 biaya promosi yang dikeluarkan perusahaan mengalami peningkatan
sebesar 218,53% atau menjadi 718.835.973 rupiah dilihat dari
meningkatnya biaya promosi yang dikeluarkan beriringan dengan
meningkatnya penjualan semen pada tahun 2016. Dan jika dilihat kembali
pada tahun 2017 biaya promosi yang dikeluarkan oleh perusahaan
menurun sebesar 72,14 persen atau menjadi 200.257.698 rupiah namun
hal ini tidak mempengaruhi penjualan semen pada tahun 2017 karena
penjualan semen meniingkat lebih besar dari pada penjualan semen pada
tahun 2016.

Pada tahun 2018 biaya promosi yang dikeluarkan oleh perusahaan
menurun kembali sebesar 40,34% atau menjadi 119.456.937 rupiah
namun hal ini tidak mempengaruh banyaknya semen yang terjual pada
tahun 2018. Sangat jauh meningkat pada penjualan pada tahun 2017.
Dan pada tahun 2019 biaya promosi yang dikeluarkan perusahaan
mengalami penurunan sebesar 47,43% atau sebesar62.746.666 rupiah
sedangkan penjualananya mengalami peningkatan dari tahun 2018.

B. Pendapatan PT. Prima Karya Manunggal

Pendapatan merupakan arus masuk bruto dari suatu manfaat ekonomi
yang muncul dari aktivitas normal perusahaan dalam waktu satu priode
jika arus masuk itu mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak berasal

dari kontribusi penenaman modal ( Kartiahadi 2012: 186). Pendapatan
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timbul dalam pelaksanaan aktivitas perusahaan yang bisa dan dikenal
dengan sebutan yang berbeda seperti penjualan, penghasilan jasa,
bunga, deviden, royalti dan sewa.

Adapaun pendapatan yang didapatkan oleh PT Prima Karya
Manunggal Kabupaten Pangkep, priode tahun 2015-2019 adalah sebagai
berikut :

Tabel 6. Pendapatan Pada PT. Prima Karya Manunggal Kabupaten
Pangkep Selama 5 (Lima) Tahun Terakhir (2015-2019)

Perkembangan
Tahun (n) Pendapatan
(%)
2015 258.091.842.992 0
2016 226.888.980.633 -12,08
2017 214.021.738.661 -5,67
2018 321.493.204.473 50,21
2019 308.884.802.312 -3,90

Pada Tabel diatas dapat dilihat pada tahun 2015 pendapatan
perusahaan sebesar 258.091.842.992, Kemudian pada tahun 2016
mengalami  penurunan sebesar 12,08 persen atau menjadi
226.888.980.633, pada tahun 2017 menglami penurunan sebesar 5,67
persen atau214.021.738.661. sedangkan pada tahun 2018 mengalami
peningkatan yang tinggi sebesar 50,21 persen atau sebesar
321.493.204.473. dan kemudian pada tahun 2019 menurun menjadi 3,92

persen atau menjadi 308.884.802.312.
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pendapatan

PT Prima Karya Manunggal Kabupaten Pangkep periode 2015 sampai
dengan 2019 mengalami penurunan hanya pada tahun 2018 mengalami
peningkatan yaitu sebesar 50,21 persen.
PT Prima Karya Manunggal adalah perusahaan yang bergerak dibidang
jasa yaitu mendistribusikan produk semen PT. Semen Tonasa yang saat
ini juga melakukan penjualan semen dari PT. Semen Tonasa. Adapun
volume penjualan setiap tahunnya adalah sebagai berikut :

Tabel 7 volume penjualan Pt Prima Karya Manunggal Kabuapten
Pangkep selama lima tahun (2015-2019)

Tahun Volume Penjualan
(Ton)

2015 5.810

2016 9.717

2017 11.271

2018 12.513

2019 14.480

Total 53.737

Biaya promosi merupakan biaya yang diikeluarkan oleh perusahaan
untuk mempromosikan produk yang dujual oleh perusahaan dalam hal ini
adalah semen, adapaun biaya promosi yang dikeuarkan oleh perusahaan
per tahun 2015-2019 adalah sebagai berikut :

Tabel 8 Biaya Promosi PT Prima Karya Manunggal Kabupaten
Pangkep selama lima tahun (2015-2019)

Tahun Biaya Promosi (Rp)
2015 225.665.930
2016 718.835.973
2017 200.257.698
2018 119.456.937
2019 62.746.666
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Mekanisme promosi yang dilakukan oleh PT Prima Karya Manunggal
kabupaten pangkep adalah dengan datang ke para kontraktor
menawarkan produk yang disediakan oaleh PT Prima karya manunggal
seperi ready mx, semen curah bahkan beberapa alat berat kepada
penambang seperti penambang pasir.

Dan adapun target sasaran promosi PT Prima karya manunggal
kabupaten pangkep adalah para kontraktor, baik itu kontraktor jalan
ataupun bangunan, para toko material yang menjadi pengecer dan masih
banyak lagi yang lainnya.

Adapun regulasi produksi yang mencantumkan harga jual yang
dilakukan oleh PT Prima Karya Manunggal Kabupaten Pangkep adalah
sebagai berikut :

Tabel 9 Harga Pokok Penjualan Semen PT Prima Karya
Manunggal Kabupaten Pangkep

Harga Pokok
Tahun Penjualan Semen
(Rp)

2015 69.996.585.295
2016 72.797.861.359
2017 716.961.323.438
2018 122.880.167.794
2019 126.703.457.846

Tabel 10 Harga pokok penjualan Ready Mix PT Prima Karya
Manunggal Kabupaten Pangkep

Tahun Harga pokok
penjualan Ready Mix
(Rp)

2015 66.727.889.979
2016 45.845.866.394
2017 36.004.733.197
2018 89.166.041.103
2019 72.668.993.207
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Tabel 11 Harga Pokok Jasa Transportasi PT Prima Karya
Manunggal Kabupaten Pangkep
Tahun Harga Pokok Jasa
Transportasi
(Rp)
2015 20.831.641.433
2016 20.168.769.119

2017 16.687.573.724
2018 13.969.611.965
2019 12.631.836.590

Tabel 12 Harga Pokok Usaha Workshop PT Prima Karya
Manunggal Kabupaten Pangkep
Tahun Harga pokok
usaha Workshop
(RP)

2015 42.413.216.620
2016 33.234.302.738
2017 37.387.261.264
2018 36.915.413.052
2019 36.506.447.998

Tabel 13 Harga Pokok Usaha Sipil PT Prima Karya Manunggal
Kabupaten Pangkep
Tahun Harga Pokok
Usaha Sipil (Rp)
2015 7.058.998.819
2016 5.413.665.346
2017 3.680.832.294
2018 8.527.210.426
2019 2.020.483.357

Tabel 14 Harga Pokok Jasa Cleaning Service PT Prima Karya
Manunggal Kabupaten Pangkep
Tahun Harga Pokok
Jasa Cleaning
Service (Rp)

2015 890.156.112
2016 952.378.538
2017 908.205.891

2018 1.058.262.118
2019 1.062.654.560

xiii



Tabel 15 Harga Pokok Usaha Tambang PT Prima Karya Manunggal
Kabupaten Pangkep
Tahun Harga Pokok
Usaha Tambang
(Rp)
2015 9.298.857.055
2016 5.923.481.160
2017 4.402.092.752
2018 4.882.263.066
2019 14.919.071.254

C. Regresi Linear Sederhana

untuk mengetahui pengaruh anatara biaya promosi terhadap pendapatan
metode analisis yang digunakan adalah metode regresi linear sederhana.
Berikut adalah hasil output dari pengolahan data dengan menggunakan
SPSS Statistic versi 24 adalah sebagai berikut :

Tabel 16. Hasil Perhitungan Analisis Regresi Linear Sederhana

Coefficients?

Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients S
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 295.754 29.584 9.997 .002
Biaya_ Prom -.113 .084 -.614 -1.346 271

0Si
a. Dependent Variable: Pendapatan

Berdasarkan perhitungan tersebut maka dapat diketahui koefisien a =
295.754 dan b = -0,113X. Hasil perhitungan tersebut menggambarkan

persamaan regresi sederhana sebagai berikut :
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y =a+ bX
= 295.754 - 0,113X

Berdasarkan nilai koefisien a dan b, maka diperoleh persamaan yang
terbentuk dengan Y (pendapatan) = 295.754 — 0,133 X (Biaya Promosi)
artinya nilai X (Biaya Promosi) = 0 , maka pendapatan adalah 295.754 dan
apabila terjadi penambahan nilai pada variabel Biaya Promosi sebesar
1%, maka pendapatan akan berkurang sebesar 0,113.
D. Koefisien Korelasi
Selanjutnya untuk menegtahui hubungan antara variabel X biaya promosi
ke Variabel Y pendapatan dapat dianalisis dengan menggunakan
koefisien korelasi yang datanya telah diolah dengan menggunakan
aplikasi SPSS statistic versi 24 seperti tabel berikut

Tabel 17. Hasil perhitungan korelasi

Model Summary
Adjusted R Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate
1 .6142 377 169 43.75058627
0000

a. Predictors: (Constant), Biaya Promosi

Dari tabel 17 diatas dapat dilihat dimana R adalah koefisien korelasi
yang diketahui nilainya sebesar (0.614) maka dapat disimpulkan bahwa
hubungan antara biaya promosi (X) dengan pendapatan (Y) pada PT
Prima Karya Manunggal Kabupaten Pangkep kuat karena berada pada

interval (0,60-0,799).
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E. Koefisien Determinasi

Untuk mengetahui seberapa besar biaya promosi sebagai variabel (X)
mempengaruhi pendapatan sebagai variabel (Y) dapat dilihat pada tabel
koefisien determinasi sebagai berikut :

Tabel 18. Hasil perhitungan koefisien determinsi
Model Summary
Adjusted R Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate
1 .6142 377 169 43.75058627
0000

a. Predictors: (Constant), Biaya_Promosi

Pada tabel tersebut, hasil perhitungan koefisien determinasi r diperoleh
dengan nilai sebesar 0.377 atau sebesar 37,7% . Dengan demikian
variabel biaya Promosi mempunyai pengaruh yang rendah terhadap
pendapatan pada PT Prima Karya Manunggal Kabupaten Pangkep.
Sisanya sebesar 62,3% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.
F. Uji Hipotesi (Uji t)
Untuk membuktikan apakah hipotesis diterima atau ditolak maka
digunakan uji tiung dan tiawel. Dimana ketika thiung lebih besar dari tiapel
maka hipotesis diterima,dan begitupun sebalik-nya ketika thiung l€bih kecil
dari tiavel maka hipotesis ditolak.

Untuk mengetahui apakah hipotesis ditolak atau tidak dapat maka

dapat dilihat dengan tabel berikut :
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Tabel 19 Uji t

Coefficients?

Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients S
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 295.754 29.584 9.997 .002
Biaya Pro -.113 .084 -.614 -1.346 271

MOoSi
a. Dependent Variable: Pendapatan

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa thiung Sebesar -1.346 sedangkan
untuk twaver diukur dengan taraf kebebasan = n — k jadi df =5 - 2 = 3
dengan nilai yang didapat pada tabel sebesar 2.353 jadi nilai thitung = -
1,346 dan twwe = 2.353, artinya -1,346 < 2,353, ini menandakan bahwa
hipotesis ditolak karena tniung lebih kecil dari pada twnel. Sedangkan tingkat
signifikansi 0,271 > 0,05 ini menandakan Ho diterima, artinya biaya
promosi tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pada PT
Prima Karya Manunggal.

G. Pembahasan

Dari hasil olah data yang didpatkan mengenai pengaruh biaya
promosi terhadap pendapatan yaitu, angka konstan dari undstandardized
coefficients dalam hal ini nilainya sebesar 295.754. angka ini merupakan
angka konstan dan dalam rumus disimbolkan (a) yang berarti bahwa
sekalipun terjadi perubahan pada biaya promosi dan penurunan perolehan

pendapatan pada PT Prima Karya Manunggal nilai konstantanya tidak
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akan mengalami perubahan. Angka koefisien regresi linear sebesar -0,113
yang disimbolkan dalam rumus (b) angka ini mengandung arti bahwa
setiap penambahan biaya promosi sebesar 1% maka tingkat perubahan
pada pendapatan mengalami penurunan sebesar 0,113. Nilai koefisien
regresi bernilai negatif (-) maka diperoleh persamaan yaitu Y = 295.754 —
0,113.

Sedangkan tingkat signifikansi pengaruh variabel (x) biaya promosi
terhadap variabel (y) pendapatan jika tniwng < nilai sig maka dapat
dikatakan kedua variabel memiliki pengaruh tidak signifikan, dimana
dalam hal ini, thitung = -1.346 dan nilai signifikan 0,271 jadi dapat ditulis -
1,346 < 0,271 yang berarti bahwa biaya promosi berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap biaya promosi pada PT Prima Karya Manunggal .
Selanjutnya untuk mengetahui hubungan antara variabel (X) biaya
promosi ke Variabel (Y) pendapatan dapat dianalisis dengan
menggunakan koefisien korelasi. Berdasarkan data diatas bahwa nilai
koefisien korelasi (r) sebesar 0,614 menunjukkan bahwa terjadi koefisien
korelasi yang kuat berada diantara (0,60 — 0,799) pada tabel interpretasi
koefisien korelasi menunjukkan adanya hubungan antara variabel (x) dan
variabel (y) yang kuat, jadi biaya promosi memiliki hubungan yang kuat
dengan pendapatan pada PT Prima Karya Manunggal.

Untuk mengetahui seberapa kuatnya biaya promosi sebagai variabel
(X) mempengaruhi pendapatan sebagai variabel (Y) maka digunakana

koefisien determinasi. Pada penelitian ini dapat diketahui bahwa koefisien
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determinasi (R Square) yang diperoleh sebesar 0,377 atau 37,7% yang
ditafsir bahwa variabel biaya Promosi mempunyai pengaruh yang rendah
terhadap pendapatan pada PT Prima Karya Manunggal Kabupaten
Pangkep. Sisanya sebesar 62,3% yang dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Dan pada uji t pada tabel diatas menunjukkan bahwa bahwa thitung
sebesar -1.346 sedangkan untuk twper diukur dengan taraf kebebasan = n
—k jadi df =5 — 2 = 3 dengan nilai yang didapat pada tabel sebesar 2.353
jadi nilai thiung = -1.346 dan twawer = 2.353, artinya -1.346 < 2.353, ini
menandakan bahwa hipotesis ditolak karena thiung lebih kecil dari pada
trabel. Sedangkan tingkat signifikansi 0,271 > 0,05 ini menandakan Ho
diterima, artinya biaya promosi tidak berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan pada PT Prima Karya Manunggal. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Aggy Mukhtiara Putra (2015) yang menyata
kan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara biaya promosi

terhadap pendapatan pada Taman Wisata Tirta Sanita Ciseang-Bogor.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian — uraian yang telah dipaparkan terhadap penelitian
yang telah terkumpul kemudian diolah mengenai pengaruh Biaya Promosi
terhadap Pendapatan pada PT Prima Karya Manunggal Kabupaten

Pangkep periode 2015-2019, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan

sebagai berikut :

1. Dari hasil perhitungan regresi linear sederhana diketahui bahwa biaya
promosi memiliki nilai koefisien negatif. Yang menunjukkan bahwa
biaya promosi berpengaruh negatif terhadap pendapatan.

2. Berdasarkan hasil perhitungan koefisen korelasi dapat disimpulkan
bahwa biaya promosi dan pendapatan memiliki hubungan yang kuat.

3. Dari hasil perhitungan koefisien determinasi dapat disimpulkan bahwa
biaya promosi mempunyai pengaruh yang rendah terhadap
pendapatan.

4. Berdasarkan dari hasil uji t hipotesis dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat pengaruh antara vaiabel X (Biaya Promosi) terhadap variabel

Y (Pendapatan) pada PT Prima Karya Manunggal.
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B. Saran

1. PT Prima karya manunggal adalah perusahaan yang bergerak dibidang
jasa namun saat ini juga beroperasi dibidang penjualan semen. Maka
dari itu agar produk perusahaan dapat lebih dikenal oleh masyarakat
maka perusahaan harus lebih memperhatikan perihal kegiatan promosi.
Dalam hal ini berdasarkan dari penelitian yang saya lakukan bahwa
semakin kecil biaya yang dikeluarkan perusahaan semakin besar
pendapatan yang didapatkan oleh perusahaan, maka dari itu ada
baiknya untuk lebih memperkecil biaya promosi yang dikeluarkan.

2. Penelitian ini hanya mengambil data selama 5 tahun sehingga hasil
penelitian ini masih belum bisa menggambarkan kondisi perusahaan
dengan baik. Maka dari itu untuk penelitian selanjutnya diharapkan
dapat mengambil data lebih dari lima tahun sehingga penelitiannya
lebih sempurna.

3. Penelitian ini hanya terbatas pada pengaruh biaya promosi terhadap
pendapatan perusahaan sehingga masih banyak faktor lain yang belum
diketahui.  Untuk penelitian  selanjutnya diharapkan  dapat

menyempurnakan apa yang telah diteliti dalam penelitian ini.
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Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Biaya_Promosi® . Enter

a. Dependent Variable: Pendapatan

b. All requested variables entered.

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .6142 377 169 43.7505862700
00

a. Predictors: (Constant), Biaya_Promosi

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3470.134 1 3470.134 1.813 271
Residual 5742.341 3 1914.114
Total 9212.476 4
a. Dependent Variable: Pendapatan
b. Predictors: (Constant), Biaya_Promosi
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 295.754 29.584 9.997 .002
Biaya Promosi -.113 .084 -.614 -1.346 271

a. Dependent Variable: Pendapatan
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